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SUMMARY

The Project Producing TheN ANI MARIA ULFAH. Farmers Adoption Level 

Breeder Rice Plant Seed of Ciherang and It Relationship with The Form Income in 

Bandarjaya, Ogan Komering Ilir (Supervised by FAUZIA ASYIEK and

RISWANI).

The purposes of this research were: (1) to measure farmer adoption level to 

the project of producing rice plant seed of ciherang, (2) to measure the level of form 

income of ciherang rice plant on the project of producing the seed breeder, (3) to 

anylise the relationship between farmer adoption level to the project of producing the

breeder rice plant seed of ciherang.

This research was held in Bandaijaya, Air Sugihan, Ogan Komering Ilir. The

election of location was held purposively with the judgment that Bandaijaya was a

village that acted producing the breeder rice plant seed of ciherang and used media of

illumination as information media. Submiting the data in the ared was held in March

until April 2008.

The method of research that was used in this research was a case study 

method. The method of drawing the semples on this research was a census method 

by taking all the members of Sumber Makmur farmer numbers groups who followed 

the project of producing breeder rice plant seed of ciherang as much as 30 people set 

of case. The data were primary and secondary data.

To answer the first purpose to measure the farmer adoption level to the 

project of producing breeder rice plant seed of ciherang by determining the income 

effort of ciherang rice plant was used the pattem of Pn = Y x Hy, and the third



purpuse was to analyse the relationship between farmer adoption level to the project 

of producing the breeder rice plant seed of ciherang with the farming income was 

used Non-Parametric statistic examination with the corelation of Spearman level on

areal Standard (a = 0,05).

The results of the research show ad that farmer adoption level to the project

of producing the breeder rice plant seed of ciherang was on the medium

characteristic with the number of average score was 26,6. The farming income was

Rp. 7.167.833,33,-/ha/mt. Farmers adoption level to the projet of producing the

breeder rice plant seed of ciherang was influent significantly to the farming income

was measuring rs (-0,3476) < table rs (0,3059).
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RINGKASAN

NANI MARIA ULFAH. Tingkat Adopsi Petani Pada Proyek Penangkaran Benih 

Padi Ciherang dan Hubungannya dengan Pendapatan Usahatani Padi Pasang Surut di 

Bandarjaya Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh FAUZIA 

ASYIEK dan RISWANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengukur tingkat adopsi petani pada 

proyek penangkaran benih padi ciherang, (2) menghitung tingkat pendapatan 

usahatani padi ciherang pada proyek penangkaran benih di lahan pasang surut, (3) 

menganalisis hubungan antara tingkat adopsi petani pada proyek penangkaran benih 

padi ciherang dengan pendapatan usahatani padi pasang surut.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bandaijaya Kecamatan Air Sugihan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa Bandaijaya adalah desa yang 

melakukan penangkaran benih padi ciherang yang menggunakan media penyuluhan 

sebagai media informasinya. Pengumpulan data dilapangan dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai dengan April 2008.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

kasus (case study). Metode penarikan contoh pada penelitian ini adalah metode 

sensus dengan mengambil semua anggota kelompok tani Sumber Makmur yang 

mengikuti proyek penangkaran benih padi ciherang sebanyak 30 orang sebagai 

satuan kasus. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder.

Desa



Untuk menjawab tujuan pertama yaitu mengukur tingkat adopsi petani pada 

proyek penangkaran benih padi ciherang dengan penentuan skor, tujuan ke dua yaitu 

menghitung tingkat pendapatan usahatani padi ciherang digunakan rumus Pn = Y x 

Hy dan tujuan ketiga yaitu menganalisis hubungan antara tingkat adopsi petani pada

proyek penangkaran benih padi ciherang dengan pendapatan usahatani padi pasang

surut digunakan uji Statistik Non Parametrik Korelasi Peringkat Spearman pada

taraf nyata (a = 0,05 ).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani pada proyek

penangkaran benih padi ciherang berada pada kriteria sedang dengan jumlah skor 

rata-rata 26,6. Pendapatan usahatani padi ciherang rata-rata sebesar Rp. 7.167.833,33 

/ha/mt. Tingkat adopsi petani pada proyek penangkaran benih padi ciherang tidak 

berpengaruh secara nyata pada pendapatan usahatani padi ciherang dengan rs hitung

(-0,3476) < rs tabel (0,3059).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian telah memberikan kontribusi utama dalam penurunan angka 

kemiskinan, karena itu pertanian masih merupakan sasaran utama dalam strategi 

penurunan angka kemiskinan yang diprogramkan dan dilaksanakan pemerintah. Hal 

ini disebabkan karena kemiskinan sebagian besar masih melanda penduduk 

Indonesia, dimana kira-kira 75% dari semua rumah tangga penduduk Indonesia 

memperoleh sumber pendapatannya dari sektor pertanian (Arsyad, 2001).

Konsumsi dan struktur pangan masyarakat Indonesia mencerminkan tingkat 

kesejahteraan dan sosial ekonominya. Pola konsumsi dan struktur pangan yang sudah 

sesuai dengan standar gizi anjuran menunjukan tingkat keberhasilan pembangunan 

pertanian pangan secara keseluruhan. Oleh karenanya program, proyek dan kegiatan

harus mencerminkan kebutuhan masyarakat, khususnya petani yang disesuaikan pula

dengan potensi dan kondisi nyata di lapangan, sehingga pada masa yang akan datang,

pelaksanaan pembangunan pertanian pangan dapat lebih tepat sasaran, lebih berdaya 

dan berhasil guna mencerminkan oleh tercapainya indikator keija yang menjadi tolak

ukur pembangunan pertanian pangan yang ditetapkan (Sailellah, 2001).

Penyediaan konsumsi bahan pangan untuk Sumatera Selatan yang

berpenduduk 7.497.438 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sepuluh tahun 

terakhir sebesar 2,02% adalah 135,044 kg per kapita pertahun, sedangkan luas lahan 

panen padi di Sumatera Selatan mencapai 621.839 ha yang menghasilkan padi dalam 

bentuk Gabah Kering Giling (GKG) sebanyak 1,93 juta ton atau 1,15 juta ton setara
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beras. Kondisi ini menggambarkan bahwa penduduk Sumatera Selatan 

mengkonsumsi beras dalam jumlah besar namun setiap kabupatennya belum 

memiliki angka rasio di atas satu. Untuk meningkatkan produksi padi nasional, 

pemerintah telah melakukan berbagai upaya, termasuk mendorong penggunaan 

teknologi baru seperti varietas unggul, pemupukan yang tepat, perbaikan cara 

bercocok tanam, pengendalian hama dan penyakit, serta pengairan yang teratur, di 

samping peningkatan penyuluhan, penyediaan kredit, pemberian kredit, pemberian 

subsidi terhadap sarana produksi dan perbaikan pemasaran hasil. Pembentukan 

varietas padi bertujuan untuk menghimpun sebanyak mungkin sifat-sifat yang baik 

ke dalam sesuatu varietas baru yang dicirikan oleh perbaikan potensi, kemantapan 

dan mutu hasil serta pendekatan umur (Soekanda, 2001).

Benih bermutu mempunyai pengertian bahwa memiliki mutu yang baik, 

mempunyai mutu genetik, mutu fisiologis dan mutu fisik yang tinggi sesuai dengan 

mutu standar pada kelasnya. Mutu genetik dari benih antara lain dicirikan dengan 

sifat-sifat benih yang dapat menurunkan sifat genetik dari tetuanya, mutu fisiologis 

dicirikan oleh daya tumbuh benih, sedangkan mutu fisik adalah kemampuan benih 

visual yang berkaitan dengan kemurnian secara fisik seperti kotoran benih dan 

benih. Secara praktis benih mutu tinggi dicirikan dengan benih bersertifikat. 

Benih bersertifikat merupakan benih pada proses produksinya diterapkan 

dan persyaratan tertentu sesuai dengan ketentuan sertifikasi benih. Sertifikasi benih 

adalah proses pemberian sertifikat benih tanaman setelah melalui pemeriksaan, 

pengujian dan pengawasan dimana hasilnya memenuhi 

diedarkan atau dipasarkan untuk usahatani (Kuswanto, 1997).

secara

warna

cara-cara

semua persyaratan untuk



3

Penangkar atau produsen benih adalah orang atau badan hukum yang 

bergerak dalam produksi benih untuk keperluan pedagangan dan penanaman. Tujuan 

kegiatan penangkaran benih bagi petani adalah meningkatkan harkat petani, 

khususnya dalam upaya peningkatan gabah kering atau dari gabah bisa menjadi calon 

benih, meningkatkan pengetahuan penangkar dalam penggunaan benih bermutu dan 

bersertifikasi serta menciptakan lapangan keija bagi masyarakat (Kartasapoetra, 

1992).

Menurut Suparyono dan Setyono (1997), lahan pasang surut dicirikan dengan 

masuknya air laut pada saat air pasang sehingga keasaman air meningkat. Oleh 

karena itu, diusahakan agar air laut tersebut cepat terbuang pada saat air surut 

melalui drainase yang baik. Penanaman padi di lahan pasang surut yang baik pada 

musim hujan karena air hujan dapat mencuci sisa-sisa air laut, dengan demikian 

kebutuhan air di lahan pasang surut hanya bergantung pada musim hujan.

Desa Bandaijaya adalah salah satu desa yang berlahan pasang surut 

berpotensi untuk budidaya padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang terlibat 

dalam proyek penangkaran benih sejak tahun 2007.. Kebutuhan benih terbesar jatuh 

pada bulan September sampai dengan Oktober. Untuk memenuhi kebutuhan benih 

tersebut pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir memberikan proyek 

penangkaran benih padi ciherang yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan

keluarga petani dan membantu petani dalam mendapatkan benih yang bermutu 

sehingga kelangkaan benih yang bermutu dapat dihindari pada musim tanam padi. 

Kegiatan proyek penangkaran benih padi ciherang merupakan inovasi baru bagi 

masyarakat Desa Bandaijaya ini terbukti dengan belum adanya kegiatan penangkaran 

benih padi di desa ini.
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Melihat kenyataan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang tingkat adopsi petani pada proyek penangkaran benih padi ciherang dan 

hubungannya dengan pendapatan usahatani di Desa Bandarjaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat adopsi petani pada proyek penangkaran benih padi ciherang

dalam berusahatani padi pasang surut di Desa Bandaijaya Kabupaten Ogan

Komering Ilir.

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi ciherang pada proyek penangkaran benih

di lahan pasang surut di Desa Bandaijaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

3. Bagaimana hubungan antara tingkat adopsi petani pada proyek penangkaran

benih padi ciherang dengan pendapatan usahatani padi di lahan pasang surut di 

Desa Bandaijaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengukur tingkat adopsi petani pada proyek penangkaran benih padi ciherang di 

Desa Bandaijaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Menghitung tingkat pendapatan usahatani padi ciherang pada proyek 

penangkaran benih di lahan pasang surut di Desa Bandarjaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.
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3. Menganalisis hubungan antara tingkat adopsi petani pada proyek penangkaran

benih padi ciherang dengan pendapatan usahatani padi pasang surut di Desa

Bandarjaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai pengetahuan bagi peneliti,

sumber informasi bagi penelitian selanjutnya dan diharapkan menjadi bahan

tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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